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PEMAHAMAN HADIS TENTANG LARANGAN MENCABUT UBAN

A. Pemahaman Tekstual Hadis Tentang Larangan Mencabut Uban

1. Takhrij Hadis
Takhrij yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan
kitab yang memuat hadis-hadis tentang larangan mencabut uban. Peneliti telah
melakukan pelacakan terhadap hadis-hadis tersebut pada kamus al-Mu jam
Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi dan Maktabah as-Syamilah. Kata kunci
yang digunakan dalam penelusuran ini adalah <.
Setelah dilakukan penelusuran melalui kamus al-Mu’jam Mufahras i
Alfazh al-Hadits al-Nabawi ditemukan beberapa hadis tentang larangan mencabut
uban, dengan rincian sebagai berikut:
a. 17 Js_dl » — yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud dengan lambang
(1) Kitab al-Tarjil bab Fi Natfi al-Syaib nomor hadis 4202.
b. 56 ¥ & — yang terdapat dalam Sunan Tirmidzi dengan lambang (<)
Kitdb al-Adab bab Ma ja'a Fi al-Nahyi ‘an Natfi al-Syaib Nomor
Hadis 2821.
c. 13 43 ¢ — yang terdapat dalam Sunan Nasa'T dengan lambang (o)
Kitéb al-Zayyinah bab al-Nahi ‘an Natfi al-Syaib Nomor Hadis 5068.
d. 25 <% 4s — yang terdapat dalam Sunan Ibnu M&jah dengan lambang

(4») kitab al-Adab bab Natfu al-Syaib Nomor Hadis 3721.
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e. 212,210,207 ,206 ,179 2 »~ — yang terdapat dalam Musnad Ahmad

dengan lambang (a~).

Ketika ditelusuri hadis-hadis tersebut ditemukan bahwa hadis ini terdapat
pada 5 kitab, yaitu: (1) Sunan Abi Dawud, (2) Sunan al-Tirmidzi, (3) Sunan al-
Nasa'1, (4) Sunan lbnu M4jah, dan (5) Mushad Ahmad bin Hanbal, dan tidak saya
temukan dalam riwayat imam al-Bukhari dan Muslim, dengan rincian sebagai
berikut:

1) Sunan Abi Dawud dalam kitab Sunannya Kitab al-Tarjil bab Fi Natfi

al-Syaib terdapat 1 jalur periwayatan

2) Sunan Tirmidzi dalam kitab Sunannya Kitab al-Adab bab Ma ja'a Fi

al-Nahyi ‘an Natfi al-Syaib terdapat 1 jalur periwayatan

3) Sunan Nasa'i dalam kitab Sunannya Kitab al-Zayyinah bab al-Naht

‘an Natfi al-Syaib terdapat 1 jalur periwayatan
4) Sunan Ibnu Majah dalam kitab Sunannya kitab al-Adab bab Natfu al-
Syaib terdapat 1 jalur periwayatan

5) Musnad Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnadnya terdapat 5 jalur

periwayatan

Hadis-hadis tersebut sebagai berikut:

Dikeluarkan oleh Imam Ab(0 Dawad pada kitab sunannya kitab al-Tarjil
bab Fi Natfi al-Syaib Nomor Hadis 4202
b B G S S Y i B 0 S B it 06 06 bds 25 uf e csl

IA.J. Wensinck, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadits al-Nabawi, juz 11l (Leiden:
Maktabah Brill, 1936), 225.
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami
Sufydn secara makna, dari Ibnu 'Ajlan dari ‘Amr bin Syu'aib dari Bapaknya dari
Kakeknya ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kalian mencabut
uban, tidaklah seorang muslim tumbuh uban padanya dalam Islam -disebutkan
oleh Sufyan dalam riwayatnya- "Kecuali ia akan menjadi cahaya baginya pada

hari kiamat." Dalam riwayat lain (oleh Yahya) disebutkan, "Kecuali dengannya
Allah SWT akan menuliskan satu kebaikan dan dihapuskan darinya satu dosa.”

Dikeluarkan oleh Imam al-Tirmidzi pada kitab sunannya kitab al-Adab

bab Ma ja'a F1 al-Nahyi ‘an Natfi al-Syaib Nomor Hadis 2821
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Harin bin Ishaq al-Hamdani
telah menceritakan kepada kami 'Abdah dari Muhammad bin Ishaq dari 'Amr bin
Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya bahwa Nabi SAW melarang mencabuti
rambut uban, beliau bersabda: "Sesungguhnya uban itu cahaya bagi seorang
muslim.” Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, telah diriwayatkan dari
‘Abdurrahman bin al-Hdrts dan yang lainnya dari 'Amr bin Syu'aib”.
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Dikeluarkan oleh Imam al-Nasa&'i pada kitab sunannya kitab al-Zayyinah

bab al-Nahi ‘an Natfi al-Syaib Nomor Hadis 5068
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2Abl Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sajastani, Sunan AbT Dawdd, Juz 4, 136., lihat
juga Ab( Dawidd Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amar al-Azdi al-
Sijistant, Sunan Abf Dawdd, Juz 6 (Beirut: Dar al-Risélah al-Alamiyah, 1430), 266.

SMuhammad bin “Is& bin saurah bin Mdsa bin al-Dhahhak al-Tirmidzi, al-Jdmi’ al-Kabir
Sunan al-Tirmidzi, Juz 4 (Beirut: Dar al-Gharb al-1slamf, 1998), 422.

4Ab{ ‘Abdi al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin Al al-Khurasant al-Nasai, al-Sunan al-
Shugré Linnasai, Juz 8 (Halb: Maktab al-Mathb(’at al-Islamiyah, 1406), cet. 2, 136.
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Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami Qutaibah dari ‘Abdi al- ‘Aziz
dari ‘Umarah bin Ghaziyyah dari "Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya
bahwa Rasulullah SAW melarang mencabut uban.

Dikeluarkan oleh Imam Ibn0 Majah pada kitab sunannya kitab al-Adab

bab Natfu al-Syaib Nomor Hadis 3721
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami AbG Bakar bin Abi Syaibah

telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Sulaiman dari Muhammad bin Ishaq

dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dia berkata; "Rasulullah SAW

melarang mencabut uban, dan beliau bersabda: "Dia adalah cahaya bagi orang-
orang beriman."”

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad pada kitab musnadnya

1. Juz 2 halaman 206
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami ‘Abdah bin Sulaimdn dari

Muhammad bin Ishaq dari 'Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia
berkata; Rasulullah SAW melarang dari mencabut uban."

2. Juz 2 Halaman 207
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengkhabarkan
kepada kami Muhammad bin Ishaq dari 'Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya, ia berkata; bahwa Rasulullah SAW telah melarang untuk mencabut
uban, dan beliau bersabda: "Dia adalah cahaya bagi seorang mu min." beliau

SAbl ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah al-Arn(thi, Juz 4
(Beirut: Dér al-Risélah al’alamiyah, 1430), 667-668.

6Ab0 ‘Abdillah Ahmad bin Muhamad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal
Juz 2 (tt: tp, 1398), 206.

"Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz 2, 207.
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bersabda lagi, "Tidaklah seseorang dalam Islam yang tumbuh padanya satu helai
uban kecuali dengannya Allah akan mengangkat derajatnya, dihapuskan darinya
kesalahannya dan ditulis baginya kebaikkan™.

3. Juz 2 Halaman 212

S aAE 52 A A W 22 0 T 53 A A Ble e 3 Bl Bhs
JBs i o e g s sle i Jo & S’TQ,\}LJ;M’TU;’;&\;\:;E; sk

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ishdg bin ‘Isq telah
menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Abi al-Zinad dari ‘Abdurrahman
bin Harts dari 'Amr bin Syu'aib -insya Allah- dari bapaknya dari kakeknya, ia
berkata; bahwa Rasulullah SAW melarang dari mencabut uban, beliau bersabda:
""sesungguhnya ia adalah cahaya Islam".

4. Juz 2 Halaman 179
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan
kepada kami Laits dari ‘Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata;
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kalian mencabut uban karena
sesungguhnya ia adalah cahaya seorang muslim. Tidaklah seorang muslim
beruban di dalam Islam kecuali dengannya akan dituliskan baginya satu
kebaikan, dan dengannya ia akan diangkat satu derajat, serta dengannya pula
akan dihapuskan darinya satu kesalahan”.

5. Juz 2 Halaman 210
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr al-Hanafi telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul Hamid bin Ja'far dari 'Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya, ia berkata; bahwa Rasulullah SAW bersabda:
"Jangalah kalian mencabut uban, karena sesungguhnya ia adalah cahaya bagi

8Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz 2, 212.
SAhmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz 2, 179.
Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz 2, 210.



31

seorang muslim, barangsiapa tumbuh padanya sehelai uban di dalam Islam maka
dengannya Allah akan menuliskan untuknya satu kebaikan, menghapus darinya
satu kesalahan dan mengangkatnya dengan satu derajat".

2. Kualitas Hadis

Tujuan pokok penelitian hadis, baik dari segi sanad maupun matn, adalah
untuk mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Kualitas hadis sangat perlu
diketahui dalam hubungannya dengan kehujjahan hadis yang bersangkutan. Hadis
yang kualitasnya tidak memenuhi syarat tidak dapat digunakan sebagai hujjah.
Pemenuhan syarat itu diperlukan karena hadis merupakan salah satu sumber
ajaran Islam. Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis diatas, penulis
mengemukakan pendapat dari para ulama yang telah menelitinya secara akurat.

Pertama, Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ab( Dawdd pada kitab
sunannya kitab al-Tarjil bab Fi Natfi al-Syaib Nomor Hadis 4202, hadis ini
dinilai hasan shahih oleh al-Albani,!! karena riwayat Muhammad bin ‘Ajlan yang
dinilai shaduq oleh al-Asgalant.

Kedua, Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi pada Kkitab
sunannya kitab al-Adab bab Ma ja'a Fi al-Nahyi ‘an Natfi al-Syaib Nomor Hadis
2821, hadis ini dinilai shahih oleh al-Albani.*?

Ketiga, Hadis yang diriwayatkan oleh imam an-Nas&'i pada kitab

sunannya Kitab al-Zayyinah bab al-Nahi ‘an Natfi al-Syaib Nomor Hadis 5068,

1Abt Daud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishag bin Basyir bin Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi
al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 4 (Beirut: al-Maktabah al-‘ Ashriyyabh, t.th), 85.

2Muhammad bin ‘sd bin saurah ibn Misa bin al-Dhahhak al-Tirmidzi, Sunan al-
Tirmidzi, Juz 5 (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba'ah Musthafa al-Bab al-Halabi, 1395), cet. 2,
125.
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hadis ini dinilai Hasan shahih oleh al-Albani, ** karena riwayat ‘Abdil ‘Aziz bin
Muhammad yang dinilai buruk hafalan oleh Ab{ Zur’ah.

Keempat, Hadis yang diriwayatkan imam Ibnu Majah pada kitab sunannya
kitab al-Adab bab Natfu al-Syaib Nomor Hadis 3721, hadis ini dinilai Hasan
shahih oleh al-Albani,'* karena riwayat Muhammad bin Ishaq yang dinilai Shadtiq
oleh al-Asgalani

Kelima, Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal pada kitab
musnad Ahmad bin Hanbal, dalam Musnad ‘Abdullah bin ‘Amr halaman dan
nomor hadis 206 (6924), 207 (6937), hadis ini dinilai Hasan shahih oleh Syu’aib
al-Arna’(th karena riwayat Muhammad bin Ishag yang dinilai Shad(q oleh al-
‘Asqalani, nomer hadis 212 (6989) sanadnya Hasan hadis ini dinilai shahih
lighairih oleh Syu’aib al-Arna Gth karena riwayat ‘Abdu al-Rahman bin al-Zinad
dan ‘Abdi al-Rahman bin al-Harits yang dinilai Shad(iq oleh al-‘Asqélani, nomer
hadis 210 (6962) sanadnya Hasan hadis ini dinilai shahth lighairih oleh Syu’aib
al-Arna’(th karena riwayat ‘Abdu al-Hamid bin Ja’far yang dinilai Shadiq oleh
al-‘Asqgalani, dan nomer hadis 179 (6672) hadis ini dinilai shahih lighairih oleh
Syu’aib al-Arna (th karena riwayat Laits bin Abi Sulaim yang dinilai Shaddq oleh
al-Bukhari dan Dha’if oleh Aba Hatim*°

Dengan demikian, dari penjelasan mengenai kualitas hadis yang terdapat

pada masing-masing kitab hadis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hadis

BAbi ‘Abdi al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali al-Khurasani al-Nasa'1, al-Sunan al-
Kubrd, Juz 8 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421), 323.

14Abii Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan lbn Majah al-Arniithi, Juz 4,
667-668.

5Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal, juz 11 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2001), 253-254, 550, 568, 521, dan 529.
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tentang Larangan Mencabut Uban ini kualitasnya hasan shahih, namun karena

didukung dengan jalur lain maka hadis tersebut menjadi shahih lighairih.

3. Persamaan dan Perbedaan Lafadz
Setelah penulis melakukan penelusuran tentang hadis Larangan mencabut
Uban ini, maka ditemukan beberapa titik persamaan dan perbedaannya, berikut
perinciannya:
a. Persamaan
1) Semua hadis disandarkan pada sahabat ‘Abdullah bin ‘Amr
2) Ada beberapa hadis yang teks matannya sama, dengan lafadz:
Seperti riwayat Abd Dawdd dan Imadm Ahmad bin Hanbal halaman hadis
179, dan 210.
S B e
Seperti riwayat Nasa'i, Tirmidzi dan Imam Ahmad bin Hanbal halaman
hadis 212.
i s e s et Jo b1 5 &
Seperti riwayat Ibnu Majah dan Imadm Ahmad bin Hanbal halaman hadis
206 dan 207.
oo 3 b
Seperti riwayat Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal halaman hadis
207.
el 3 4y
Seperti riwayat Tirmidzi dan Imam Ahmad bin Hanbal halaman hadis 179

dan 210.
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Seperti riwayat Abd Dawdd dan Imdm Ahmad bin Hanbal halaman hadis

P N
a5 & A ars;

Seperti riwayat Imém Ahmad bin Hanbal halaman hadis 207 dan 210.
b. Perbedaan

Ada beberapa riwayat yang menggunakan lafadz berbeda, seperti riwayat:

Ab( Dawdd dan Imédm Ahmad bin Hanbal halaman hadis 179, dan
210: Lo 1gazs Y

Nasa'T, Tirmidzt dan Imam Ahmad bin Hanbal halaman hadis 212: «s@"
S 52

Ahmad bin Hanbal halaman hadis 212: C’ﬁf»‘g\ A fu\

Tirmidzi dan Imam Ahmad bin Hanbal halaman hadis 179 dan 210: &}

2

//l o }O" 3‘9‘.’

Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal halaman hadis 207: ¢ s

o)

Ab0 Dawd: &G& 333 s

Seperti riwayat Abl Dawdd dan Imam Ahmad bin Hanbal halaman
hadis 210; s s & & (&S

Ahmad bin Hanbal halaman hadis 210; is & 4 &

Ahmad bin Hanbal halaman hadis 207: ¥ & 4 &ai

Ab{( Dawlid: &&bs s & L>
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- Ahmad bin Hanbal halaman hadis 179: &L & && 13
- Ahmad bin Hanbal halaman hadis 210: &ls G 4% ;&8 5

- Ahmad bin Hanbal halaman hadis 207: e s 4= &«-’g{-j

\3,

- Imam Ahmad bin Hanbal halaman hadis 207 dan 210: &555 s 41 43,

Imam Ahmad bin Hanbal halaman hadis 179: 314.—33 s 8}

B. Pemahaman Kontekstual Hadis Tentang Larangan Mencabut Uban

Istilah pemahaman Kontekstual dimaksudkan sebagai pemahaman
terhadap kandungan petunjuk suatu hadits Nabi berdasarkan atau dengan
mempertimbangkan konteksnya, meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya;
kapasitas Nabi tatkala hadits itu terjadi kapan dan apa sebab hadits itu terjadi;
serta kepada siapa ditujukan bahkan dengan mempertimbangkan dalil-dalil
lainnya. Karena itu, pemahaman secara Kontekstual memerlukan kegiatan ijtihad.
Hadits Nabi yang dipahami secara Kontekstual menunjukkan bahwa ternyata ada
hadits yang sifatnya universal, dan ada yang temporal dan local.

Oleh karena itu, pemahaman terhadap hadits Nabi memerlukan
pendekatan holistic.}” Pemanfaatan berbagai teori dari berbagai disiplin
pengetahuan. Termasuk ilmu-ilmu social misalnya sosiologi, antropologi,

psikologi, dan sejarah menjadi sangat penting karena penerapan ajaran Islam yang

BArifuddin  Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran
Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, 204.

Holistic artinya pendekatan terhadap suatu fenomena atau masalah dengan memandang
fenomena masalah itu sebagai satu kesatuan yang utuh. Lihat M. Dahlan dkk, Kamus induk Istilah
limiyah (Surabaya: Target Press, 2003), 289.
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Kontekstual menuntut penggunaan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan kondisi masyarakat.®

1. Pendekatan Historis
Pendekatan historis yang melatarbelakangi lahirnya hadis-hadis tentang
mencabut uban, khususnya hadis tentang larangan mencabut uban berdasarkan

dari al-Khallal,
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Artinya: Sebab turunnya sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Jami’ dari
riwayat Tharig bin Habib, Sewaktu tukang Hijamah hendak menghijamah dia
melihat di kepala (dalam riwayat lain di janggut) Rasul sehelai uban, maka
diangkat tangannya lalu dia hendak mencabut uban tersebut tetapi Rasul
menahan tangan orang itu sambil bersabda: “Barangsiapa yang tumbuh uban di
kepalanya sedang dia dalam keadaan Islam maka baginya cahaya di hari
kiamat”.

At-Thabrani dan al-Bazz&r mengeluarkan hadis dari riwayat Fudalah bin

‘Ubaid;
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1BArifuddin  Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran
Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, 205-206.

1Burhanuddin ibn Hamzah al-Husaini dan Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad
kamaluddin, al-Bayan wa al-Ta rif fi Asbab Wuriid al-Hadits al-Syarif, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, t.th), 222., lihat jJuga Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syaukani al-
Yamani, Nailu al-Authar, Juz 1 (Mesir: Dar al-Hadits, 1413), 150-151.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hanin, telah
menceritakan kepada kami Ab( al-Aswad al-Nadhr bin ‘Abdi al-Jabbar al-Mishrf,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi’ah, dari Yazid bin Abi Habib,
dari’Abdi al-‘Aziz bin Abi al-Shaibah, dari Hanasy, dari Fadhalah bin ‘Ubaid
bahwasanya RaslOlullah SAW bersabda. “barangsiapa yang beruban di dalam
Islam adalah baginya nur di hari kiamat”. Maka ketika itu seorang laki-laki
berkata, “Sesungguhnya banyak orang yang mencabuti uban”. Maka Nabi
bersabda, “siapa yang mau, silahkan mencabut nur-nya .

Dengan keterangan-keterangan ini, jelaslah bahwa tumbuhnya uban di
kepala dan bagian lain dari anggota badan kita merupakan sebab memperoleh
pahala, dan diisyaratkan pula bahwa membenci uban dengan mencabutinya berarti

juga membenci pahala yang besar itu.?

2. Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis dalam pemahaman hadis adalah memahami hadis
dengan memperhatikan kondisi psikologis Nabi saw dan masyarakat yang
dihadapi nabi ketika hadis tersebut disabdakan.??

Larangan mencabut uban ini diberlakukan juga, karena nabi sudah
memperhatikan kondisi psikologi sahabat ketika mengucapkan sebuah hadis,
sebagaimana disebutkan dalam hadis diatas yang artinya: “barangsiapa yang
beruban di dalam Islam adalah baginya nur di hari kiamat”. Maka ketika itu

seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya banyak orang yang mencabuti uban”.

2Ab( al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayib al-Lakhmi al-Thabrani, al-Mu’jam al-
Kabir, juz 18 (Qahirah: Maktabah ibnu Taimiyah, 1415), 308., lihat juga Naruddin ‘Ali bin Abi
Bakr bin Sulaimén al-Hisyami, Kasyf al-Astir ‘an Zawd'id al-Bazzér, juz 3 (Beirut: Muassasah
al-Risélah, 1399), 371.

ZIM. Syafi’i Hadzami, Fatwa-Fatwa Muallim: Taudhihul Adillah, Jilid 6 (Jakarta:
Kompas Gramedia, 2010), 381.

2Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, 113.
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Maka Nabi bersabda, “siapa yang mau, silahkan mencabut nur-nya”. Dalam
hadis ini disebutkan bahwa “Sesungguhnya banyak orang yang mencabuti uban”
Dengan sebab inilah ada kemungkinan bahwa larangan tersebut disampaikan pada

para sahabatnya yang di zaman itu sangat sering mencabut uban.

3. Hukum Mencabut Uban

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum mencabut uban. Syaikh
Muhammad bin Shélih al-‘Utsaimin rahimahullah mengatakan, ‘“Adapun
mencabut uban dari janggut atau uban dari rambut yang tumbuh di wajah, maka
perbuatan seperti ini diharamkan kerana termasuk al-Namsh. Padahal terdapat
hadits yang menjelaskan bahwa Nabi SAW melaknat orang yang melakukan al-
Namsh.?® Ibnu al-Arabi menyebutkan bahwa yang dilarang hanyalah mencabut
uban bukan mewarnainya. Karena mencabutnya sama dengan mengubah ciptaan
Allah dari aslinya. Berbeda dengan menyemirnya, ia tidak mengubah ciptaan

dalam pandangan. 24
Adapun menurut ulama figh yakni sebagai berikut:

a. Mazhab Hanbali
‘Abd al-‘Aziz al-Muhammad al-Salméan dalam kitab al-As’ilah wa al-

Ajwibah al-Fighiyah al-Magrdnah bi al-Adillah al-Syar iyah berkata :

ZMuhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Majmii’ Fatawa wa Rasdil Fadhilah al-Syaikh
Muhammad ibn Shalih al- ‘Utsaimin, juz 11 (Riyadh: Dar al-Tsaraya, 1419), cet. 1, 123.

24Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias, terj. Abu Uwais &
Andi Syahril (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), 370., lihat juga Syeikh Saliim bin ‘Ied al-Hilalf,
Ensiklopedia Larangan: Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah, Jilid. 3, Terj. Abu lhsan al-Atsari
(Bogor: Pustaka Imam al-Syafi’i, 2005), 251.
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Mencabut Uban hukumnya makruh, adapun dalilnya yaitu hadis riwayat
‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: "Janganlah kalian mencabut uban, sesungguhnya uban adalah cahaya
bagi seorang muslim tidaklah seorang muslim tumbuh uban padanya dalam Islam
Kecuali dengannya Allah SWT akan menuliskan satu kebaikan dan dihapuskan
darinya satu kesalahan serta ditinggikan derajatnya . Dan dari riwayat Ka’ab bin
Murrah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “barangsiapa tumbuh uban
padanya dalam Islam adalah cahaya baginya dihari kiamat %

b. Mazhab Maliki

Ahmad bin Ghanam bin Salim al-Nafrawi dalam kitab al-Fawakih al-
Dawdni ‘Ala Risdlah ibn Abi Zaid al-Qayrawani dan Abd al-Walid al-Qurthubi

dalam kitab al-Bayan wa al-Tahshil wa al-Syarh wa al-Taujth wa al-Ta /il

limaséi’l al-Mustakhrijah,berkata:

Imam Malik pernah ditanya tentang hukum mencabut uban. Beliau
menjawab: "Aku tidak melihatnya sebagai perkara haram. Namun,

membiarkannya lebih aku sukai".?®

c. Mazhab Hanafi
Ahmad bin Muhammad bin Isma’il al-Thahthawi dalam kitab Hasyiyah

al-Thahthawi ‘Ala Mardqi al-Falah Syarh Nor al-Tdhah Berkata:

¢Abd al-‘Aziz al-Muhammad al-Salman, al-As’ilah wa al-Ajwibah al-Fighiyah al-
Magranah bi al-Adillah al-Syar’iyah, Juz 1 (T.tp: t.p, 1412), cet. 10, 19.

2Ahmad bin Ghanam bin Salim bin Mahnan Syihabuddin al-Nafrawi al-Azharf al-Maliki,
al-Fawékih al-Dawdni ‘Ala Risdlah ibn Abi Zaid al-Qayrawani, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1415),
307., lihat juga Ab( al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rasyad al-Qurthubf, al-Bayan wa al-
Tahshil wa al-Syarh wa al-Taujih wa al-Ta /il limasdi'l al-Mustakhrijah, Juz 17 (Beirut: Dar al-
Gharb al-1slamf, 1408), 399.
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“Dimakruhkan mencabut uban sebagaimana hadis riwayat Abi Dawud
"Janganlah kalian mencabut uban, sesungguhnya uban adalah cahaya bagi

seorang muslim di hari kiamat” %’

d. Mazhab Syafi’i
Abi Zakariyd Muhyiddin bin Syarof al-Nawawi dalam kitab al-MajmQ’

Syarh al-Muhadzdzab lisysyairazi berkata :

Makruh mencabut uban karena didasarkan kepada hadits riwayat ‘Amr
bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi saw beliau bersabda: “Jangan
kalian mencabut uban karena uban itu adalah cahaya orang muslim kelak di hari
kiamat”. Ini adalah hadist hasan yang telah diriwayatkan oleh Abu Dawud al-
Tirmidzi, Nasa'1, dan lainnya dengan sanad hasan. Al-Tirmidzl berkata: ‘Bahwa
hadits ini adalah hadits hasan. Para ulama dari madzhab kami (madzhab syafi’i)
berpendapat bahwa makruh mencabut uban. Pandangan ini ditegaskan oleh al-
Ghazali sebagaimana keterangan yang terdahulu, al-Baghawi dan ulama lainnya.
Seandainya dikatakan haram mencabut uban karena adanya larangan yang jelas
maka mungkin saja. Dan tidak ada perbedaan hukum kemakruhannya antara

mencabut uban jenggot dan kepala.?®

Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khathib dalam kitab Mughni al-

Muhtdj ila Ma rifati Ma’ani Alfadz al-Minhaj Juga berkata :

Z7Ahmad bin Muhammad bin Isma’il al-Thahthawi al-Hanaff, Hasyiyah al- al-Thahthawi
‘Ala Maraqi al-Falah Syarh NOr al-Tdhah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1418), 526.

ZAbi Zakariya Muhyiddin bin Syarof al-Nawawi, al-Majm{’ Syarh al-Muhadzdzab
lisysyairazi, juz 1 (Jaddah: Maktabah al-Irsyad, 2008), 344.
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Dimakruhkan mencabut uban dari tempat yang tidak tianjurkan oleh
syar’i untuk menghilangkan rambutnya berdasarkan hadits “Janganlah kalian
mencabut uban karena uban itu cahaya orang muslim di hari Kiamat”
diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan hadisnya di anggap hasan. meskipun Ibnu

Rifah berpendapat sesuai nash kitab al-Umm haramnya mencabut uban.?®

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas ulama
berpandangan mencabut uban adalah makruh, pandangan ini dianut oleh empat

madzhab.%°

4. Uban Rasul SAW

a. Sebab Tumbuhnya Uban Rasulullah SAW
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Artinya: Diriwayatkan Ibnu Abbas ra, ia berkata; Syaidina Abu Bakar ra
pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sungguh rambutmu telah beruban.”
Rasulullah saw bersabda: "Aku telah dibuat beruban oleh Surat Had, al-Wagi'‘ah,
al-Mursalat, 'Amma Yatasa al(in, serta Idza al-Syamsu Kuwwirat" !
Dalam Surat Hud pesan intinya adalah istigomah dan balasan atas
keingkaran umat-umat terdahulu, dalam surah al-Wagqi’ah pesan intinya bahwa
Rasul sangat memikirkan tentang keadaan umatnya nanti, maka pesan inti surat

yang lainnya menjelaskan tentang kiamat dan hari akhirat. Surat-surat inilah yang

menjadi penyebab Rasulullah SAW sampai rambutnya ubanan,

29Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muht3j ila
Ma rifati Ma’dni Alfddz al-Minh@j, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1415), 407.

30Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias, terj. Abu Uwais &
Andi Syahril, 370.

$IMuhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi: Seleksi Hadis Shahih dari
kitab Sunan Tirmidzi, terj. Fakhturrazi, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), 546.
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Maka, biarkanlah jika uban yang sudah pasti tumbuh itu kelak atau telah
menghiasi kepala kita. Selama kita berada dalam golongan orang beriman dan
berjuang dalam keimanan. kita tidak perlu terlalu menghiraukan tumbuhnya uban

demi uban yang kelak menjadi cahaya di kegelapan itu.%

b. Jumlah Uban Rasulullah SAW

Mengenai jumlah uban Rasulullah SAW. para ulama berselisih pendapat
mengenai jumlah uban beliau.

Dari Ibnu Sirin, dia mengatakan, “Anas bin Malik pernah ditanya,
“Apakah Rasulullah SAW pernah menyemir rambut beliau?’” Anas bin Malik
menjawab bahwa dia belum pernah melihat uban pada rambut beliau Ibnu Idris
berkata, “Seakan-akan Anas mengatakan bahwa uban rasul hanya sedikit.”%3

Dalam kitab Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, disebutkan bahwa
“Para ulama berselisih pendapat mengenai maksud perkataan “sedikit” pada hadis
di atas, Ada yang menyatakan, adalah uban Rasulullah berjumlah sembilan belas
dan ada mengatakan dua puluh. Menurut Ab( al-Qasim dalam (Kitab asy-Syaib)
dari riwayat Anas ada berjumlah lima belas dan menurut Ibnu Sa’id ada tujuh
belas atau delapan belas. Dalam hadits lain yang diriwayatkan al-Haitsam bin
Dahr bahwa jumlah rambut uban Rasulullah saw itu ada tiga puluh. Sedangkan

dalam hadits yang diriwayatkan Jabir bin Samurah ra menyatakan, bahwa tidak

ada uban di kepala dan jenggot Rasulullah saw kecuali hanya beberapa helai

$2https://id-id.facebook.com/marawis.alkahfi/posts/522050514508450 (Diakses tanggal
21 Novermber 2015).

Blmam al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, terj. Fathoni Muhammad dkk, Jilid 10
(Jakarta: Darus Sunnah, 2011), 878.
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rambut uban yang terdapat di belahan kepalanya, sehingga ketika rambut Beliau
diminyaki maka ubannya menjadi tidak kelihatan”.3

Dalam riwayat Anas yang lain dikatakan bahwa uban Rasulullah saw
jumlahnya empat belas;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzagq menceritakan dari

Ma’mar dari Tsabit, dari Anas ra ia berkata: “Uban yang aku hitung di kepala
Rasulullah SAW dan jenggotnya hanya berjumlah empat belas helai rambut”.

Hal yang perlu digarisbawahi dalam perbedaan riwayat di atas terlepas
apakah riwayat di atas benar atau tidak adalah adanya kesepakatan bahwa
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam beruban. jumlah yang paling sedikit adalah
tidak lebih dari sepuluh sebagaimana terdapat dalam riwayat Jabir bin Samurah ra.
Sedang Jumlah yang paling banyak terdapat dalam riwayat al-Haitsam bin Dahr,

yaitu tiga puluh.

5. Hikmah Dilarangnya Mencabut Uban
Mempunyai rambut beruban memang menjadi masalah bagi sebagian
orang, terlebih saat masih berusia muda. Untuk menghilangkannya banyak
diantara mereka yang mewarnai rambut dengan warna lain hingga mencabutnya.

Itu semua tidak lain agar uban tidak lagi muncul di kepala.

Penampilan fisik bagi sebagian orang memang segalanya. Chasing begitu

dipuja. Maka tidak usah heran jika aneka salon perawatan tubuh ada dimana-

3Ab0 Muhammad Mahm(d bin Ahmad bin M{sa bin Ahmad bin Husain al-Hanaff,
‘Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz 22 (Beirut: Dar lhya al-Turats al-*Arabi, t.th), 48.

$5Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad: Syarah Hamzah Ahmad al-
Zain, terj. Team al-Sidqi, Jilid 11, 600.
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mana, mulai dari kota besar hingga pelosok desa. Penggunanya pun bermacam-
macam, ada dari kalangan atas seperti artis atau pejabat. Ada pula dari rakyat

biasa atau pegawai rendahan yang menggemari jasa perawatan tubuh.

Merawat tubuh agar tampil indah dan menawan tentu tidak salah. Allah

sendiri menyukai keindahan. Dalam sebuah hadis shahih, Rasulullah bersabda:
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Artinya: “Sungguh Allah itu indah dan menyukai keindahan” (HR.

Muslim). Tetapi, merawat tubuh bagi kaum beriman jangan sampai keluar dari
rambu agama.

Padahal jika kita tahu hikmah dan keutamaan dibalik rambut beruban

niscaya tidak akan pernah mencabutnya dari kepala. Bukannya terlalu membesar-

besarkan, memang itulah fakta tentang uban.
Diantara hikmah tersebut sebagai berikut:

a. Uban mengingatkan seseorang akan dekatnya ajal.

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surah Fathir ayat 37 bahwa uban

dikiaskan sebagai sang pemberi peringatan dekatnya ajal seseorang.

o b ol 318,06 200 10 B e ws Bl G 23
Artinya: “Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa

yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak)
datang kepada kamu pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami) dan

BMuslim bin Hajjaj Ab{ al-Hasan al-Qusyairl al-Naisab(rl, Sahih Muslim, Juz. 1
(Kairo: Dar al-Hadfts, 1412), 39.

S"Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Penerbit Fajar
Mulya, 2009), 438.
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tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun”. (Q.S. Al-
Fathir/35: 37).

Ibnu Katsir menerangkan dalam kitab tafsirnya, bahwa para ulama tafsir
seperti Ibnu Abbéas dan yang lainnya, menjelaskan bahwa maksud Sang Pemberi

peringatan dalam ayat di sini adalah uban.3®

Karena secara umum uban muncul di usia senja atau saat seseorang mulai
menua. Jadilah uban itu sebagai pengingat manusia bahwa ia berada dipenghujung
kehidupan dunia, menanti tamu yang pasti datang dan tak disangka-sangka. Nabi

Muhammad SAW bersabda:
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Artinya: “Umur umatku di antara 60 ke 70 tahun, dan tidak banyak yang
melebihi daripada itu”. (HR. Tirmidz?)
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Dengan munculnya uban, berarti manusia diingatkan secara tidak langsung
akan dekatnya kita kepada ajal. Meskipun kematian itu merupakan hak Allah dan

hanya Allah yang mengetahuinya.

b. Uban menjadikan seorang tak rakus terhadap dunia dan mendorong

seorang untuk lebih giat beramal

Orang muslim yang beruban akan lebih bermakna jika dengan uban
tersebut membuat seorang berfikir dan sadar bahwa kehidupannya di dunia ini

tidak lama lagi. Sedangkan kehidupan selanjutnya yaitu alam akhirat lebih kekal

3Muhammad Nasib al-Rifa’i, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir lbnu Katsir, ter;j.
Syihabuddin, jilid 3 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 973.

3Muhammad ibn ‘Tsd bin saurah bin Misa bin al-Dhahhak al-Tirmidzi, Sunan al-
Tirmidzi, Juz 5, 553.
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dan abadi . Yang satu hari di sana sama dengan lima puluh ribu tahun di dunia.
Dengan begitu ketamakan terhadap harta dunia akan berkurang dan angan-angan
yang panjang tergantikan oleh kegiatan produktif untuk mempersiapkan bekal

akhirat, yaitu memperbanyak amal kebaikan.

Sufyan Ats-Tsauri berkata,

0Ll o Yy i) ST ed LoV 8 il (3 oyl
Artinya: “Zuhud terhadap dunia akan menupuskan Angan-angan kosong.
la tak lagi berlebihan dalam hal makanan dan pakaian. ”

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dengan sanadnya. Bakr bin Abdillah al-
Muzaniy berkata,
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Artinya: “Bila engkau ingin mendapat manfaat dari shalat engkau, maka
katakanlah pada diri engkau, ” Barangkali setelah ini aku tidak akan shalat lagi.”

Maksudnya tidak shalat lagi adalah mengalami kematian. Orang yang
beruban akan menyibukkan diri dengan hak-hak Allah SWT yang belum

ditunaikan atau kurang sempurna.
c. Uban akan menjadi cahaya di hari kiamat

Banyak hadis yang menjelaskan bahwa uban akan menjadi cahaya bagi
orang-orang beriman kelak pada hari kiamat. Diantaranya adalah:
Dari ‘Amr bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

“0Ab0 ‘Abdillah Sufyan bin Sa’id Masrlq al-Tsauri al-K{ff, Tafsir al-Tsauri (Beirut: Dar
al-Kutub al-°Alamiyah, 1403), 17.

4AbG Bakr ‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Ubaid bin Sufyan bin Qais al-Baghdadi al-
Umawf al-Qurasyi, Qashru al-Aml (Beirut: Dar ibn Hazm, 1417), 82.
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Dalam riwayat lain disebutkan,
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Betapa luar biasanya keutamaan uban bagi umat muslim pada hari dimana
semua orang hanya memikirkan dirinya sendiri, kita yang beruban akan
mendapatkan cahaya naungan dari Allah SWT, namum sebaliknya orang yang

mencabut ubannya, ia akan kehilangan cahaya di hari kiamat.
d. Uban membuat seseorang lebih berwibawa

Jangan salah, uban bukan membuat manusia semakin tidak tampan,
Menurut Syafi’i Hadzami dalam bukunya Fatwa-fatwa Muallim beliau berkata
bahwa Saya pernah mendengar seorang wanita cantik mengatakan, “pria yang
tampan itu, dengan hiasan uban di kepalanya, lebih memantapkan hati”.** Uban
juga justru membuatnya semakin berwibawa. Dalam Islam, kita juga
diperintahkan oleh Allah SWT untuk menghormati seseorang yang sudah tua

(beruban). Sebagaimana riwayat:

42Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amar al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Ddud, Juz 6, 266.

“Muhammad bin ‘1sa bin saurah bin Misa bin al-Dhahhak al-Tirmidzi, al-Jdmi’ al-Kabir
Sunan al-Tirmidzi, Juz 4, 422.

4M. Syafi’i Hadzami, Fatwa-Fatwa Muallim: Taudhihul Adillah, Jilid 6, 381.
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Dari Abld M0sa Al-‘Asy’ari ra, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Sesunguhnya termasuk dari pengagungan kepada Allah ialah
menghormati orang muslim yang sudah beruban (orang tua).”

Yaitu dengan memuliakannya bila ia berkumpul dengan kita dalam satu
majelis, bersikap sopan dan santun kepadanya dan berusaha menjadi pendengar
yang baik ketika dia berbicara, serta mengambil faidah dari lika-liku kehidupan

yang telah ia lalui.*®

Dalam riwayat lain dijelaskan, dari Sa’id bin Musayyib, beliau berkata:
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Artinya: “Ibrahim adalah orang pertama yang menjamu tamu, orang
pertama yang berkhitan, orang pertama yang memotong kumis, dan orang
pertama yang melihat uban lalu berkata: Apakah ini wahai Tuhanku? Maka Allah
berfirman: kewibawaan wahai Ibrahim. lbrahim berkata: Wahai Tuhanku,

tambahkan aku kewibawaan itu”. (HR. Imam Malik).

“SAbi Daud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amar al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abt Ddud, Juz 7 (Beiriit: Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, 1430), 212.

46Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amar al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abt Ddud, Juz 7, 213., Lihat juga Muhammad Asyraf bin Amir bin ‘Ali bin
Haidar, ‘Aun al-Ma’bid Syarh Sunan Abi Dawud wa Ma’ah Hasyiyah ibn al-Qayyim, Juz 13
(Beirut: Dér al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1415), 132.

47Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Ashbahf al-Madani, Muwatha™ al-Imam Malik,
Juz 2 (Beirut: Dar lhya™ al-Turéts al-°Arabi, 1406), 922.



